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Abstrak.  

 
Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan 

untuk memberikan solusi bagi petani jeruk dalam mengatasi 

permasalahan mengendalikan hama lalat buah yang efektif, 

efisien dan aman bagi lingkungan dengan menggunakan 

perangkap buah pisang dan nenas. Model kegiatan dengan cara 

penyuluhan dan dilanjutkan dengan teknik membuat 

perangkap, pemeliharaan dengan cara pengendalian hama lalat 

buah. Hasil yang diperoleh adalah petani mengerti cara 

pengendalian hama lalat buah yang dengan menggunakan 

perangkap buah pisang dan nenas  
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Pendahuluan 
 

Jeruk merupakan salah satu komoditas 

yang mempunyai nilai ekonomis tinggi, 

sehingga produksi yang tinggi sangat 

diperlukan. Peningkatan produksi belum mampu 

memenuhi kebutuhan pasar dan belum mampu 

bersaing di pasar pariwisata karena salah satu 

hambatan dalam upaya peningkatan produksi 

adalah adanya serangan hama dan penyakit 

(Wirawan dkk., 2015). 

 Lalat buah Bactrocera spp. merupakan 

salah satu hama yang paling merugikan dalam 

budidaya tanaman buah–buahan maupun 

sayuran. Hama ini merugikan karena menyerang 

langsung produk pertanian yaitu buah. Serangan 

pada buah muda menyebabkan bentuk buah 

menjadi tidak normal, buah berkalus dan gugur 

(Chang dan Kurashima, 1999). Serangan pada 

buah tua menyebabkan buah menjadi busuk 

basah karena bekas lubang larva umumnya 

terinfeksi bakteri dan jamur. Pada iklimyang 

sejuk, kelembaban yang tinggi dan angin yang 

tidak terlalu kencang intensitas serangan 

populasi lalat buah meningkat (Putra, 1997).  

Lalat buah merupakan salah satu hama 

yang banyak menyerang cabai, tomat, mangga, 

jeruk, belimbing, jambu, pisang, nangka dsb 

(Kalshoven 1981). Hama ini banyak 

menimbulkan kerugian di Jawa Timur baik 

secara kuantitas maupun kualitas dan pada 

tanaman mangga Arumanis dapat menyebabkan 

kerusakan sampai 90% (Omoy 1970). Menurut 

(Hasyim et al. 2006, 2014), kerugian akibat 

serangan lalat buah pada komoditas hortikultura 

berkisar antara 20–60% tergantung dari jenis 

buah/sayuran, intensitas serangan dan kondisi 

iklim/musim. 

 Gejala serangan lalat buah ditandai oleh 

adanya bintik-bintik hitam pada permukaan kulit 

buah yang merupakan bekas tusukan ovipositor 

lalat buah betina dalam proses meletakkan telur 

dan telur berkembang menjadi larva di dalam 

buah Larva lalat buah berkembang di dalam 

buah sehingga menyebabkan buah menjadi 

rusak atau busuk (Putra 1997 dan Subahar et al. 

1999). Kerusakan yang diakibatkan hama ini 

akan menyebabkan gugurnya buah sebelum 

mencapai kematangan yang diinginkan sehingga 

produksi baik secara kualitas maupun kuantitas 

menurun (Kurnianti, 2013). Secara kuantitas, 

buah-buah muda atau sebelum matang akan 

rontok sehingga bisa mengurangi jumlah buah 

yang di panen. Secara kualitas buah-buahan 

akan busuk dan banyak belatungnya. Rerata 

kerugian akibat serangan lalat buah pada 

mangga mencapai 51 kg per pohon (Dinas 

Pertanian Jawa Timur 2007). Selain itu lalat 

buah juga merupakan vektor atau pembawa 

bakteri Escherichia coli dan penyakit darah 

pisang (Mulyanti et al. 2008). Jika dalam 

komoditas hortikultura yang akan diekspor, 

khususnya ke Jepang terdapat satu butir telur 

lalat buah, seluruh komoditas akan ditolak 

(Kardinan 2003) 

Faktor iklim dan kelembaban sangat 

berpengaruh terhadap sebaran dan 

perkembangan lalat buah (Lakinta, 2002). 

Upaya pengendalian lalat buah Bactrocera spp. 

telah dilakukan, baik secara tradisional dengan 

membungkus buah dengan kantong plastik 

maupun menggunakan insektisida kimia dan 

aktraktan (Sukarmin, 2011). Menurut Wijaya 

dkk. (2010) fenologi tanaman merupakan faktor 

penduga yang paling baik bagi aktivitas 

serangga. Sehingga pengamatan pada setiap 

kondisi tanaman jeruk merupakan hal yang 

penting untuk mengetahui perkembangan 

populasi lalat buah. Ragam ukuran buah jeruk 

pada setiap pohon memberi pengaruh terhadap 

tingkat populasi lalat buah. Dengan demikian 

perlu diteliti hubungan antara kelimpahan lalat 

buah dengan tingkat kematangan buah jeruk. 

Metode/Material 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

dilaksanakan di Desa Kubu Colia Kecamatan 

Dolat Rakyat Kabupaten Karo dengan dua mitra 

Kelompok tani yaitu Kelompok Tani Kubu 

Colia dan Kelompok Tani Juma Jahen. 

 Metoda Pelaksanaan Pengabdian 

Masyarakat dengan menggunakan metoda 

Penyuluhan atau sosialisasi  Program yang 

dilksanakan, Pembuatan Perangkap dan cara 

pengaplikasiannya. 

Prosedur kerja Pengabdian Kepada 

Masyarakat dapat dilihat dari ganbar dibawah 

ini  

 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan  

Bahan-bahan yang digunakan adalah buah 
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pisang, Nanas dan air, Adapun Alat- alat yang 

digunakan yaitu pisau, kawat, botol mineral 

ukuran 600 ml dan kain kasa  

 

Hasil Dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian masyarakat sosialisasi 

teknologi pengendalian lalat buah 

bactrocera sp Yang ramah lingkungan di 

desa kubu colia Kecamatan dolat rakyat 

berlangsung dengan lancar  

 . Pelaksanaan PKM di Desa Stabat Lama 

Barat dilakukan dengan beberapa tahap yaitu 

: 

1. Pertemuan Koordinasi 

• Koordinasi Internal sesama tim 

pengabdian  

Dalam koordinasi ini dibicarakan tahapan 

teknis, tata waktu, sasaran, peserta program 

dan perlengkapan program.  

• Koordinasi dengan Ketua Kelompok Tani 

Koordinasi dilakukan untuk menjelaskan 

tujuan kegiatan pengabdian yang akan 

dilakukan. Koordinasi dilakukan 

beberapakali baik secara langsung maupun 

tidak langsung.    

2. Melakukan sosialisasi/ penyuluhan 

Penyuluhan dilakukan baik dengan presentasi 

secara langsung dan juga menggunakan gambar 

sehingga membuat para petani menjadi 

memahami. Kegiatan penyuluhan berisi 

penjelasan tentang pemanfaatan buah pisang dan 

buah nanas nanas sebagai pengendali hama lalat 

buah Bactrocera sp yang bersifat ramah 

lingkungan karena tidak meninggalkan residu di 

tanah maupun lingkungan karena selama ini 

petani di daerah karo selalu menggunakan bahan 

kimiawi untuk 

 
Gambar 2. sosialisasi Tim PKM dengan 

kelompok tani  
3. Pembuatan Perangkap lalat buah 

Perangkap dibuat dari botol bekas air 

mineral berukuran 600 ml. Tutup botol diberi 

lubang kecil untuk memasukkan kawat 

dengan panjang ±50 cm. Kira-kira 10 cm dari 

bagian atas botol, dinding botol dilubangi 

sebanyak 4 lubang berdiameter ±0,7 cm. 

Potong buah pisang dan nenas kecil-kecil 

lalu gulung pisang atau nenas kedalam kain 

kasa berdiameter ±1,5 cm lalu dikaitkan ke 

kawat yang ada di tutup botol. Tutup botol 

juga dilubangi untuk tempat memasukkan 

kawat. Sebelum perangkap dipasang, botol 

yang sudah siap diisi dengan air sebanyak 

200 ml dan deterjen atau pun oli bekas. 

Setelah itu, pisang dan nenas diganti setiap 2-

3 hari sekali. 

 

 
Gambar 4. Perangkap Lalat Buah 

 
4. Aplikasi perangkap lalat buah  

Setelah perangkap lalat buah telah selesai 

dibuat selanjutnya di aplikasikan ke 

pertanaman jeruk dengan meletakkan 

perangkap lalat buah di dahan tanaman jeruk. 
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Gambar 5. Peletakan perangkap lalat buah di 

tanaman jeruk 

Kesimpulan  

 

1. Program Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) dilaksanakan di 

Desa Kubu Colian Kecamatan Dolat 

Rakyat Kabupaten Karo 

2. Pengabdian Masyarakat di laksanakan 

dengan cara Sosialisasi, pembuatan 

perangkap lalat buah dan 

pengaplikasiannya di pertanaman jeruk 

3. Hasil dari program Pengabdian 

Masyarakat membuat kelompok tani 

kubu colia dan kelompok tani  Juma 

Jahen mulai beralih menggunakan 

perangkap lalat buah dengan 

menggunakan buah pisang dan nanas  

 

Daftar  

 

 

Gambar 3. Tim PKM menjelaskan 

cara    pembuatan perangkap 
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